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ABSTRAK 
 
 
 
Telah dilakukan optimasi nanoemulsi Minyak Sawit menggunakan campuran 
surfaktan dari kelompok sukrosa mono ester / SME (sukrosa monoesterstearat (S-
1670 Ryoto®), sukrosa monoesterlaurat (L-1695 Ryoto®), sukrosa monoesterpalmitat 
(P-1670 Ryoto®)). Rasio surfaktan : Palm Oil yang digunakan adalah 1:4, 1:5, 1:6. 
Pada masing-masing rasio dilakukan variasi terhadap konsentrasi campuran surfaktan 
dengan persentase perbandingan SME stearat:SME laurat dan SME palmitat:SME 
laurat adalah 0:100, 10:90, 20:80, 30:70, 40:60, 50:50, 60:40, 70:30, 80:20, 90:10 dan 
100:0. Pada penelitian ini pembuatan nanoemulsi dilakukan dengan metoda phase 
inversion temperature. Parameter uji yang dilihat meliputi parameter fisika berupa 
ukuran droplet, zeta potensial, Poly Dispersity Index (PDI) atau keseragaman 
distribusi droplet serta kecepatan pemisahan nanoemulsi tanpa dan dengan 
penambahan carbopol. Berdasarkan metoda standar phase inversion temperature dan 
rasio minyak-surfaktan diperoleh ukuran droplet yang berkisar antara 100-600 nm. 
Penggunaaan SME Laurat secara tunggal (SME stearat:SME laurat dan SME 
palmitat:SME laurat pada perbandingan 0:100) pada setiap rasio minyak-surfaktan 
mampu menghasilkan droplet dalam ukuran nanometer. Penambahan SME stearat 
ataupun SME palmitat pada konsentrasi 10% (SME stearat:SME laurat dan SME 
palmitat:SME laurat masing-masing 10:90) meningkatkan ukuran droplet walaupun 
tidak terlalu besar, dimana peningkatan ukuran dropet < 100nm. Namun seiring 
dengan peningkatan konsentrasi SME stearat dan SME palmitat pada campuran 
surfaktan (SME stearat-SME laurat dan SME palmitat-SME laurat) terjadi penurunan 
ukuran droplet sampai pada konsentrasi tertentu yang menunjukkan komposisi dan 
kondisi optimal dalam pembentukan nanoemulsi. Nilai zeta potensial yang dihasilkan 
berkisar antara -32 sampai dengan -48. Hal ini menunjukkan nanoemulsi cenderung 
stabil. PDI berkisar antara 0,074-0,340, dimana PDI yang lebih kecil dari 0,1 
menunjukkan tingkat keseragaman ukuran droplet nanoemulsi yang tinggi. Uji 
stabilitas nanoemulsi melalui penentuan kecepatan pemisahan nanoemulsi dengan 
menggunakan alat stability analyzer tanpa dan dengan zat pengental (Carbopol 934 
dan Carbopol 940) dengan berbagai konsentrasi (0,25%, 0,5%, 0,75%,dan 1%) 
menunjukkan bahwa penambahan Carbopol mampu memperbaiki stabilitas 
nanoemulsi dengan mengurangi kecepatan pemisahan nanoemulsi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 
 
 
 
Emulsi merupakan sediaan yang mengandung dua fase yang tidak tercampur, 
biasanya air dan minyak, dimana cairan yang satu terdispersi menjadi tetesan-tetesan 
kecil (droplet) dalam cairan lainnya yang distabilkan dengan zat pengemulsi atau 
surfaktan yang cocok (Anief, 2000). Sistem emulsi umumnya mudah rusak dengan 
penambahan energi serta seiring berjalannya waktu. Masalah ini dapat diatasi dengan 
memperkecil ukuran droplet serta penggunaan stabilizer. Memperkecil ukuran droplet 
dapat dilakukan dengan pembuatan nanoemulsi (Haryono, 2009). 
Nanoemulsi adalah sistem emulsi yang transparent, tembus cahaya dan 
merupakan dispersi minyak air yang distabilkan oleh lapisan film dari surfaktan atau 
molekul surfaktan, yang memiliki ukuran droplet 50 nm – 500 nm (Shakeel, et al., 
2008). Ukuran droplet nanoemulsi yang kecil membuat nanoemulsi stabil secara 
kinetik sehingga mencegah terjadinya sedimentasi dan kriming selama penyimpanan 
(Solans, et al., 2005). Nanoemulsi telah diterapkan dalam berbagai industri farmasi, 
diantaranya untuk sistem penghantar transdermal, bahan atau unsur yang potensial 
dalam beberapa produk perawatan tubuh, dan pembawa yang baik pada obat sehingga 
dapat meningkatkan bioavailabilitas obat dalam tubuh (Gutierrez, et al., 2008). 
Ditinjau dari kesehatan, minyak kelapa sawit mempunyai keunggulan jika 
dibandingkan dengan minyak nabati lainnya karena mengandung beta karoten sebagai 
pro-vitamin A dan vitamin E. Vitamin E selalu diunggulkan ampuh untuk memerangi 
radikal bebas karena vitamin E  membantu melawan radikal bebas, yang bermanfaat 
bagi kulit dan membantu mencegah pembentukan kerutan  dengan mencegah 
kerusakan oksidatif yang disebabkan oleh sinar ultraviolet. Betakaroten merupakan 
provitamin A yang akan diubah menjadi vitamin A. Vitamin A ini berguna bagi 
proses metabolisme. 
Sukrosa monoester merupakan surfaktan non ionik yang mengandung sukrosa 
sebagai gugus hidrofilik dan asam lemak sebagai gugus lipofilik yang sedang 
dikembangkan dalam pembuatan nanopartikel. Sukrosa monoester tidak berbau, tidak 
berasa, tidak toksik dan tidak mengiritasi kulit, sehingga bisa digunakan pada 
pembuatan makanan, obat-obatan, kosmetik dan produk farmasi lainnya. Sukrosa 
monoester memiliki kapasitas emulsi yang besar, dimana fase terdispersi yang dapat 
diemulsikan lebih banyak dibanding pengemulsi lain (Kagaku, 2002). Berdasarkan 
keunggulan – keunggulan tersebut, pengembangan nanoemulsi dengan minyak sawit 
sebagai fase minyak dan sukrosa monoester sebagai surfaktan diharapkan dapat 
memberikan kestabilan yang lebih baik.   
Carbopol digunakan pada sebagian besar sediaan cair atau sediaan semisolid 
berkenaan dengan fungsinya sebagai agen pengental dan pensuspensi. Sifatnya 
mudah mengembang dalam air dan mengental. Carbopol memiliki beberapa 
kelebihan diantaranya merupakan pengental yang baik dan efisien bahkan pada 
konsentrasi rendah sehingga digunakan sebagai pensuspensi, pengental serta penstabil 
pada emulsi, pasta, salep, dan gel. Carbopol stabil pada temperatur tinggi dan bersifat 
antimikroba (Jeon, 2007).  
Pada penelitian ini akan dilihat beberapa parameter fisika yang terkait dengan 
ukuran droplet serta kestabilan sediaan, antara lain  distribusi ukuran droplet atau 
polydispersity Index (PDI), zeta potensial serta kecepatan pemisahan nanoemulsi 
tanpa dan dengan penggunaan zat pengental (Carbopol) yang berfungsi sebagai 
penstabil. Nanoemulsi minyak sawit (palm oil) yang dihasilkan diharapkan dapat 
digunakan sebagai pembawa pada sediaan kosmetik dan sediaan farmasi lainnya 
untuk meningkatkan penetrasi atau absorbsi zat aktif pada kulit sehingga zat aktif  
akan lebih mudah diserap oleh tubuh. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Dari penelitian yang dilakukan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Berdasarkan ukuran droplet terkecil nanoemulsi maka komposisi optimal 
basis nanoemulsi yang diperoleh dari kombinasi sukrosa monoester stearat-
sukrosa monoester laurat (SME stearat (S-1670) - SME laurat (L-1695)) serta 
kombinasi sukrosa monoester palmitat-sukrosa monoester laurat (SME 
palmitat (P-1670) - SME laurat (L-1695)) adalah formula 1:4 30% S/L, 1:4 
20% P/L, 1:5 20% S/L, 1:5 10% P/L, 1:6 10% S/L, 1:6 10% P/L.  
2. Berdasarkan penentuan kecepatan pemisahan maka formula (1:5) dengan 
konsentrasi SME laurat 100% memberikan stabilitas yang lebih baik 
dibanding formula (1:4) dan  (1:6) dengan konsentrasi SME laurat 100%. 
3. Penggunaan Carbopol 934 dan Carbopol 940 pada konsentrasi 0,25%, 0,5%, 
0,75%,dan 1% mampu memperbaiki stabilitas nanoemulsi dengan 
mengurangi kecepatan pemisahan nanoemulsi. 
4. Carbopol 940 lebih efektif dibanding Carbopol 934 karena pada konsentrasi 
rendah Carbopol 940 mampu memberikan pengurangan kecepatan pemisahan 
yang lebih besar dibanding Carbopol 934. 
5. Data statistik menunjukkan perbedaan yang nyata (signifikan). 
 
 
 
5.2 Saran 
1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan studi ini dan melakukan 
uji stabilitas pada semua formula agar stabilitas semua formula dapat 
dibandingkan. 
2. Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melanjutkan studi ini dan      
memformulasi sediaan topikal dari sistem nanoemulsi minyak kelapa sawit (palm 
oil) terbaik yang dihasilkan. 
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